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Abstrak. Kemiskinan merupakan permasalahan yang sangat kompleks dan menyebabkan efek yang hampir 

sama di setiap negara. Kemiskinan juga merupakan fenomena sosial-ekonomi yang tidak hanya melintas batas 

agama, tetapi juga suku dan kebangsaan. Tujuan utama penelitian ini ialah untuk melakukan analisis 

deskriptif dalam melihat bagaimana serta seberapa besar perkembangan jumlah penduduk miskin, karakteristik 

kemiskinan, dan kedalaman kemiskinan di Indonesia, serta bagaimana dampaknya terhadap perekonomian di 

Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data panel, dengan cara menghimpun data cross 

section seluruh provinsi yang ada di Indonesia sedangkan data time series yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah data 5 tahun terakhir, yaitu mulai dari tahun 2017 sampai dengan 2021. Hasil analisis dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa Jumlah penduduk miskin di Indonesia dengan kemiskinan relatif terdapat di provinsi 

Papua, Papua Barat, NTT, Maluku, dan Gorontalo. Dan kemiskinan absolut terdapat di provinsi Jawa timur, 

Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Sedangkan dilihat dari karakteristik kemiskinan, maka kemiskinan penduduk 

perdesaan lebih parah dibandingkan dengan penduduk perkotaan. dan apabila dilihat dari tingkat kedalamanan 

kemiskinan, maka provinsi NTT, Maluku, dan Papua Barat memiliki kedalaman kemiskinan yang tinggi 

dibandingkan provinsi lainnya di Indonesia. 

 

Kata kunci: Kemiskinan; Ketimpangan. 
 

Abstract. Poverty is a very complex issue that affects all countries in much the same way. Poverty is a socio-

economic phenomenon that transcends not only religious boundaries but also ethnic and national boundaries. The 

main purpose of this study is to conduct a descriptive analysis to clarify the number of poor people in Indonesia, the 

characteristics of poverty, how the depth of poverty has developed and to what extent, and the impact on the 

Indonesian economy. It is something to do. The data used in this study is panel data that collects cross-sectional 

data from all provinces in Indonesia, and the time-series data is from the past five years from 2017 to 2021.  The 

analysis results of the "Survey Research" show that the number of poor people living in relative poverty in Indonesia 

exists in Papua, West Papua, NTT, Maluku, and Gorontalo provinces. Absolute poverty is widespread in East 

Java, Central Java, and West Java. On the other hand, looking at the characteristics of poverty, poverty among 

rural residents is more serious than among urban residents. Looking at the depth of poverty, the provinces of NTT, 

Maluku, and West Papua can be cited poverty levels are high here compared to other provinces in Indonesia. 
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Pendahuluan 
 
Kemiskinan adalah suatu kondisi 
ketidakmampuan secara ekonomi untuk 
memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat 
di suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan ini 
ditandai dengan rendahnya kemampuan 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok. Kemiskinan merupakan permasalahan 
yang sangat kompleks dan menyebabkan efek 
yang hampir sama di setiap negara. Kemiskinan 
juga merupakan fenomena sosial-ekonomi yang 
tidak hanya melintas batas agama, tetapi juga 
suku dan kebangsaan. Indonesia sebagai salah 
satu negara yang sedang berkembang tentu saja 
memiliki cita-cita dan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan mengangkat 
taraf hidup masyarakat sesuai dengan alinea 
keempat pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945, oleh karena itu pemerintah berupaya agar 
pembangunan perekonomian Indonesia harus 
ditingkatkan dan dilaksanakan secara maksimal. 
Setiap pembangunan walaupun sekecil apa pun 
pasti memerlukan dana apalagi membangun 
perekonomian negara sebesar Indonesia 
dengan jumlah penduduk lebih dari 275 juta 
jiwa atau tepatnya sebanyak 275.361,267 jiwa 
pada semester II tahun 2022. Berikut ini 
disajikan data perkembangan jumlahpenduduk 
miskin di Indonesia tahun 2017-2021 sebagai 
berikut: 
 

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Penduduk 
Miskin di Indonesia Tahun 2017-2022 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 
Aceh 847 857 855 844 850 
Sumatera 
Utara 

1,365 859 1,485 1,452 1,389 

Sumatera 
Selatan 

1,109 1,092 1,128 1,098 1,086 

Lampung 1,148 1,142 1,131 1,54 1,107 
Jawa 
Barat 

4,340 4,282 4,46 4,47 3,97 

Jawa 
Tengah 

4,718 4,670 4,541 4,499 4,323 

Jawa 
Timur 

4,818 4,767 4,782 4,670 4,511 

Nusa 
Tenggara 

497 992 1,159 1,149 1,142 

Sulawesi 
Selatan 

822 835 830 801 819 

Papua 2,074 1,149 878 912 903 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022. 
 
Berdasarkan data pada tabel 1 diatas, dapat 

diketahui bahwa pada tahun 2018 dan tahun 
2019 jumlah penduduk miskin di Indonesia 
mengalami penurunan, yakni sebesar 6,54% 
pada tahun 2018 dibanding tahun sebelumnya, 
dan sebesar 3,11% pada tahun 2019 dibanding 
tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2020 
dan 2021 jumlah penduduk miskin di Indonesia 
mengalami kenaikan yakni sebesar 5,06% pada 
tahun 2020 dibanding tahun sebelumnya, dan 
sebesar 4,26% pada tahun 2021 dibanding 
tahun sebelumnya. Namun berdasarkan data 
BPS pada akhir Nopember 2022 yang lalu 
jumlah penduduk miskin di Indonesia 
mengalami penurunan kembali sebesar 5,02% 
dibanding tahun 2021. 
 

Tabel 2. Provinsi yang memiliki Jumlah 
Penduduk Miskin terbesar di Indonesia tahun 

2017 – 2021 

Tahun 
Jumlah 

Penduduk 
Miskin 

Kenaikan/Penurunan 

Jumlah Prosentase 

2017 27.771.223 - - 
2018 25.954.237 (1.816.985) (6,54) 
2019 25.147.819 (806.418) (3,11) 
2020 26.421.332 1.273.513 5,06 
2021 27.546.316 1.124.984 4,26 
2022 26.164.481* 1.381.835 5,02 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS). 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, angka kemiskinan 
tertinggi di sumbangkan oleh Provinsi Jawa 
Timur. Menurut data BPS, kurang lebih 
4.511.000 juta jiwa penduduk miskin 
terdapat di Jawa Timur. Berdasarkan laporan 
BPS, Jawa Timur adalah Provinsi yang 
menyumbangkan angka kemiskinan tertinggi di 
Indonesia, yaitu sekitar 4,5 juta jiwa. Salah satu 
acuan tingkat kemiskinan di Indonesia yang 
sampai sekarang tidak dapat diatasi adalah 
Ketidakmerataan Penduduk, Tingkat 
Infrastruktur, Tingkat pendidikan dan 
Kesehatan adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia 
yang ada di indonesia. 
 
Ketidakmerataan Penduduk di Indonesia 
Faktanya ketidakmerataanya penduduk dapat di 
lihat di Pulau Jawa. Pulau jawa merupakan 
pulau yang paling banyak dijadikan tujuan 
migrasi (perpindahan penduduk). Padahal, dari 
keseluruhan luas wilayah Indonesia pulau jawa 
hanya memiliki luas 6,8% ternyata dihuni oleh 
penduduk sebesar 57,5% penduduk Indonesia. 
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Jika dibandingkan dengan Pulau sumatera yang 
memiliki luas sebesar 25,2% dari luas wilayah 
Indonesia, pulau Sumatera hanya di huni oleh 
21,3% penduduk. Maka dapat dikatakan 
ketidak merataannya penduduk di Indonesia 
tidaklah seimbang. Salah satu yang menjadi 
alasan kuat dalam pertimbangan seseorang 
dengan bermigrasi ke Pulau jawa merupakan 
Infrastruktur. Dimana Infrastruktur merupakan 
faktor utama dalam memajukan pertumbuhan 
ekonomi di suatu daerah. Hal tersebut 
dikarenakan para investor lebih tertarik 
berinvestasi pada daerah-daerah yang memiliki 
pembangunan infrastruktur yang memadai 
sehingga dapat mengembangakan potensi 
daerah tersebut secara maksimal. 
 
Infrastruktur di Indonesia 
Dalam Global Competitiveness Report 2018-
2019, yang disusun oleh lembaga World 
Economics forum (WEF), Indonesia 
menempati urutan ke 71 dari 100 negara 
dengan indeks 66,8. Infrastruktur sebuah 
negara dibangun dalam berbagai bentuk 
mengikuti kebutuhan masyarakat. Sektor-sektor 
yang paling signifikan membutuhkan 
infrastruktur agar bisa beroperasi efektif dan 
efesien adalah transportasi, energi, komunikasi, 
air dan pertahanan. Sementara itu infrastruktur 
yang memiliki efek langsung terhadap 
kehidupan warga adalah transportasi. Negara-
negara yang dilengkapi dengan fasilitas jalan, 
kereta api dan pelabuhan akan memiliki posisi 
yang lebih baik untuk memperoleh keuntungan 
dari perdagangann di dalam negeri dan 
Internasional. Infrastruktur global terdiri dari 
jaringan fisik dan fasilitas yang mendasar bagi 
berfungsinya negara industri modern. Pada 
tahun 2018, Singapura berada di peringkat 
nomor satu dalam hal kualitas infrastruktur. 
dalam hal pembangunan infrastruktur. Dengan 
peringkat yang bertahan di standar rata-rata, 
namun tetap menyebabkan beberapa masalah 
besar dalam perekonomian Indonesia. 
 
Kesehatan di Indonesia 
Kesehatan merupakan investasi penting untuk 
mendukung pembangunan ekonomi serta 
memiliki peran penting dalam upaya 
penanggulangan kependudukan lainnya seperti 
kemiskinan karena suatu negara tanpa 
penduduk yang sehat tidak akan mungkin dapat 

membangun negaranya sendiri. Pelayanan 
kesehatan merupakan faktor penting untuk 
meningkatkan taraf hidup dari penduduk itu 
sendiri. Namun nyatanya hingga saat ini 
pelayanan kesehatan di Indonesia belum bisa 
dikatakan cukup memadai untuk seluruh 
penduduk Indonesia terutama untuk penduduk 
yang tinggal di daerah timur Indonesia seperti 
Maluku, NTT, NTB dan Papua dengan tingkat 
gizi buruk diatas 40%. Memang hal tersebut 
tidak bisa langsung kita buat menjadi acuan 
dalam penentuan status pelayanan kesehatan di 
Indonesia namun hal itu dapat menjadi 
tamparan kerasbagi bangsa kita karena betapa 
tidak meratanya pelayanan kesehatan di 
Indonesia. 
 
Pendidikan di Indonesia 
Di Indonesia dunia pendidikan masih memiliki 
beberapa kendala yang berkaitan dengan mutu 
pendidikan diantaranya adalah keterbatasan 
akses pada pendidikan diantaranya adalah 
keterbatasan akses pada pendidikan, jumlah 
guru yang belum merata, serta kualitas guru itu 
sendiri dinilai masih kurang. Terbatasnya akses 
pendidikan di Indonesia, terlebih lagi di daerah 
berujung kepada meningkatnya arus urabanisasi 
untuk mendapatkan akses ilmu yang lebih baik 
di perkotaan. Menurut Direktur Jenderal 
Pendidikan Dasar Kemendikbud Hamid 
Muhammad saat ini banyak sekolah dasar (SD) 
di Indonesia kekurangan tenaga guru dengan 
jumlah yang di perkirakan mencapai 112 ribu 
guru. Untuk mengatasinya, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemenbud) akan 
bekerja sama dengan pemerintah daerah, baik 
tingkat provinsi maupun kabupaten/kota, 
dalam hal distribusi guru di daerah- daerah 
supaya lebih merata. 
 
 

Tinjauan Literatur 
 

Teori Pembangunan Ekonomi–Schumpeter 
Menurut Joseph Schumpeter pembangunan 
ekonomi adalah perubahan yang spontan dan 
terputus-putus (discontinuous) pada saluran-
saluran arus sirkuler yaitu merupakan gangguan 
terhadap keseimbangan yang selalu mengubah 
dan mengganti keadaan keseimbangan yang ada 
sebelumnya (Jhingan 2000). 
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Teori Pembangunan Ekonomi-Sadono 
Sukirno 
Menurut Sadono Sukirno mendefinisikan 
pembangunan ekonomi sebagai suatu proses 
yan menyebabkan pendapatan per-kapita 
penduduk suatu masyarakat meningkat dalam 
jangka panjang. Definisi tersebut mengandung 
pengertian bahwa pembangunan ekonomu 
merupakan suatu perubahan yang terjadi secara 
terus-menerus melalui srangkaian kombinasi 
proses demi mencapai sesuatu yang lebih baik 
yaitu adanya peningkatan pendapatan perkapita 
yang terus menerus berlangsung dalam jangka 
panjang (Sadono Sukirno 1985). 
 
Teori Pembangunan Ekonomi-Sumitro 
Djojohadikusumo 
Menurut Sumitro Djojohadikusumo 
pembangunan ekonomiu adalah suatu proses 
transformasi yang dalam perjalanan waktu 
ditandai oleh perubahan struktural yaitu 
perubahan pada landasan ekonomu mauoun 
pada kerangka susunan ekonomu masyarakat 
yang bersangkutan (Sumitro 
Djojohadikusumo:1994) 
 
Teori Pembangunan Ekonomi–Todaro 
Menurut Todaro pembangunan ekonomu 
sebagai suatu proses multidimensional yang 
mencakup perubahan struktur, sikap hidup dan 
kelembagaan, peningkatan pertumbuhan 
ekonomi, pengurangan ketidakmerataan 
distribusi pendapatan dan pemberantasan 
kemiskinan. 
 
Teori Pembangunan Ekonomi–Klasik 
(Adam Smith) 
Adam smith mengemukakan teori 
pertumbuhan ekonomi dalam buku yang 
berjudul An inquiry into the nature and causes 
of the wealth of nations tahun 1776 ia 
menemukan tentang proses pertumbuhan 
ekonomi dalam jangka panjang yang sistematis. 
Inti dari proses pertumbuhan ekonomi 
menurut Adam Smith dibagi menjadi dua aspek 
utama yaitu pertumbuhan output total dan 
pertumbuhan penduduk. 
 
Teori Pembangunan Ekonomi–Harrod-
Domar 
Menjelaskan tentang syarat yang harus dipenuhi 
supaya perekonomian dapat mencapai 

pertumbuhan yang teguh (steady growth) dalam 
jangka panjang. Asumsi yang digunakan oleh 
Harrod- Domar dalam teori pertumbuhan 
ekonomi ditentukan oleh beberapa hal-hal 
berikut: 
1) Tahap awal perekonomian telah mencapai 

tingkat full employment. 
2) Perekonomian terdiri atas sektor rumah 

tangga (konsumen) dansektor perusahaan 
(produsen). 

3) Fungsi tabungan dimulai dari titik nol, 
sehingg besarnya tabungan proposional 
dengan pendapatan. 

4) Hasrat menabung batas (Marginal 
propencity to save) besarnya tetap. 

 
Teori Pembangunan Ekonomi – Rostow 
Menurut Rostow, pembangunan ekonomi 
adalah suatu transformasi masyarakat tradisional 
menjadi masyarakat modern, melalui tahapan: 
1) Masyarakat tradisional, yaitu suatu 

masyarakat yang strukturnya berkembang 
di dalam fungsi produksi yang terbatas. 

2) Prasyarat lepas landas, yaitu suatu masa 
transisi di mana suatu masyarakat 
mempersiapkan dirinya atau dipersiapkan 
dari luar untuk mencapai pertumbuhan 
yang mempunyai kekuatan untuk terus 
berkembang (selfsustained growth). 

3) Lepas landas, adalah suatu masa di mana 
berlakunya perubahan yang sangat drastis 
dalam masyarakat seperti revolusi politik, 
terciptanya kemajuan yang pesat dalam 
inovasi, atau berupa terbentuknya pasar 
baru. 

4) Tahap kematangan, adalah suatu masa di 
mana suatu masyarakat secara efektif 
menggunakan teknologi modern pada 
sebagian besar faktor-faktor produksi dan 
kekayaan alam. 

5) Masyarakat berkonsumsi tinggi, yaitu suatu 
masyarakata di mana perhatiannya lebih 
menekankan pada masalah konsumsi dan 
kesejahteraan masyarakat, bukan lagi pada 
masalah produksi. 

 
Teori Pembangunan Ekonomi – Kuznets 
Menurut Kuznets (Todaro, 2011) pertumbuhan 
ekonomi merupakan kenaikan kapasitas dalam 
jangka panjang dari negara bersangkkutan untuk 
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 
masyarakat. Kenaikan kapasitas itu sendiri 
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ditentukan dengan adamnya kemajuan 
teknologi, memperhitungkan adanya 
pertanmbah penduduk, secara institusi dan 
dasar terhadap berbagai tuntunan kondisi yang 
ada dan pemeratan pendapatan bagi penduduk 
suatu negara. 
 
Teori Pembangunan Ekonomi – Kuznets 
Teori petumbuhan neo-klasik dikembangkan 
oleh solow dan swan (1956). Model Solow-
Swan menggunakan unsur pertumbuhan 
penduduk, akumulasi kapital, kemajuan 
teknologi (eksogen), dan besarnya output yang 
saling berinteraksi. Solow-Swan menggunakan 
model fungsi produksi yang memungkinkan 
adanya subsitusi antara kapital (K) dan tenaga 
kerja (L). 
 
Teori Pembangunan Ekonomi – David 
Ricardo 
Garis besar pertumbuhan ekonomi menurut 
David Ricardo tidak jauh berbeda dengan teori 
Adam Smith yaitu bahwa proses pertumbuhan 
masih pada perpaduan antara laju pertumbuhan 
penduduk dan laju pertumbuhan output. Selain 
itu Ricardo juga menganggap bahwa jumlah 
fakto produksi tanah (sumber daya alam) tidak 
bisa bertambah sehingga akhirnya menjadi 
faktor pembatas dalam proses pertumbuhan 
suatu masyarakat. 
 
Teori Kemiskinan 
Kemiskinan berasal dari kata dasar miskin yang 
artinya tidak berharta benda (Poerwadarminta, 
1976). Dalam pengertian yang lebih luas, 
kemiskinan dapat dikonotasikan sebagai suatu 
kondisi ketidakmampuan baik secara individu, 
keluarga, maupun kelompok sehingga kondisi 
itu rentan terhadap timbulnya permasalahan 
sosial yang lain. Kemiskinan dipandang sebagai 
kondisi seseorang atau sekelompok orang, baik 
laki-laki dan perempuan yang tidak terpenuhi 
hak-hak dasarnya secara layak untuk 
menempuh dan mengembangkan kehidupan 
yang bermartabat. Kemiskinan dapat dibagi 
secara umum dan sederhana antara lain : 
1) Kemiskinan Absolut 

Individu atau kelompok yang termasuk 
dalam ukuran kemiskinan absolut apabilka 
memiliki pendapatan di bawah garis 
kemiskinan dan tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. 

Ukuran ini digunakan untuk menentukan 
tingkat pendapatan minimum yang cukup 
untuk memnuhi kebutuhan dasarnya, 
seperti makanan, pakaian, dan temopat 
tinggal untuk melangsungkan hidup. 

2) Kemiskinan Relatif 
Individu atau kelompok yang termasuk 
dalam ukuran kemiskinan relatif apabila 
kebutuhan dasarnya dalam ukuran 
kemiskinan relatif apabial kebutuhan 
dasarnya lebih terpenuhi, namun masih 
jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
keadaan masyarakat sekitarnya. Berdasrkan 
ukuran ini, garis kemiskinan akan 
mengalami perubahan apabila tingkat hidup 
masyarakat berubah, sehingga pengukuran 
kemiskinan relatif bersifat dinamis atau 
akan selalu ada. 

3) Kemiskinan Kultural 
Individu atau kelompok yang termasuk 
dalam ukuran kemiskinan kultural apabila 
individu atau kelompok tersebut tidak mau 
berusaha memperbaiki tingkta 
kehidupannya sekalipun ada usaha dari 
pihak lain maupun ada peluang, dengan 
kata lain individu atau kelompok tersebut 
miskin karena sikapnya sendiri, yaitu 
pemalas dan tidak ada usaha untuk 
memperbaiki kehidupannya ke kondisi 
yang lebih baik. 

 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang penulis jadikan 
rujukan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai 
penelitian dengan fokus tema yang relevan 
dengan penelitian ini yaitu kemiskinan. 
Beberapa penelitian terdahulu tersebut yaitu: 

1) Umar Chapra The Journal ofSocio-
Economics, (2006) judul penelitian Ibn 
Khaldun's theoryof development: Does 
it help explain the low performance of 
the present-day Muslimworld ? 
menggunakan model penelitian G = f 
(S, N, W, j dan g), hasil penelitian 
menunjukan bahwa Pertumbuhan atau 
penurunan perekonomian suatu 
masyarakat tidak tergantung pada satu 
faktor, tetapi terdapat interaksi dari 
faktor moral, sosial, ekonomi, politik 
dan sejarah selama jangka waktu yang 
panjang. 

2) Omy Hanafiah Thesis, Universitas 



Jurnal EMT KITA, 8(1), 2024, 18-31 

23 | Jurnal EMT KITA Vol. 8 | No. 1 | 2024  

Indonesia, (2008), judul penelitian 
Pengaruh Variabel- Variabel Dalam 
Model Dinamika Ibnu Khaldun 
Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 
Beberapa Negara Muslim, 
menggunakan variabel-variabel 
Kekayaan (X1), pembangunan dan 
keadilan (X2), Negara (X3), Manusia 
(X4), Syariah (X5). Hasil penelitian 
Variabel-variabel model dinamika Ibnu 
Khaldun berpengaruh terhadap tingkat 
kemiskinan di Negara-negara muslim. 
Dimana Negara (G), Masyarakat (N), 
kekayaan (W), berpengaruh secara 
negatif, sedangkan variabel 
pembangunan (g) dan keadilan (j) 
mempunyai pengaruh secara positif. 
Namun variabel syariah (S) tidak 
berpengaruh terhadap tingkat 
kemiskinan di Negara-negara muslim. 

3) Dian Faisal Putra dan Indra Jurnal Ilmu 
ekonomi Volume 5 (1), P-ISSN: 2087-
2046; E-ISSN: 2476 - 9223, Judul 
penelitian Determinant      Of      The 
poverty In the Moslem   Countries: Ibnu 
KhaldunDevelopment Model. Variabel 
yang digunakan adalah Kekayaan Negara 
(X1),Pengeluaran Pemerintah (X2), 
SumberDaya Manusia (X3), Syariah (X4), 
Pembangunan (X5), Keadilan (X6). Hasil 
penelitian ini GDP per kapita berpengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan di Negara 
OKI. Dan juga ditemukan bahwa 
pengangguran (sebagai variabel 
control) berperan dalam memicu 
kemiskinan di Negara OKI. Sementara itu, 
pengeluaran pemerintah dibidang 
pendidikan, Gini rasio, Indeks 
pembangunan manusia, dan indeks 
korupsi tidak signifikan terhadap 
kemiskinan 

4) Misdawita dan A. Arini Putri SariJurnal 
Ekonomi & Kebijakan Publik, Vol. 4 No. 
2, Tahun 2013, Judul Penelitian Analisis 
Dampak Pengeluaran Pemerintah di 
BidangPendidikan, Kesehatan, dan 
Pengeluaran subsidi terhadap kemiskinan 
di Indonesia. Variabel penelitian 
mencakup Pengeluaran pemerintah di 
bidang pendidikan (X1) Pengeluaran 
pemerintah dibidang kesehatan (X2) dan 
Pengeluaran pemerintah dalam pemberian 

subsidi (X3). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pengeluaran pemerintah di bidang 
pendidikan memiliki dampak yang negatif 
dan signifikan terhadap angka kemiskinan 
Pengeluaran pemerintah di bidang 
kesehatan memiliki dampak yang positif 
dan signifikan terhadap angka kemiskinan 
Pengeluaran pemerintahuntuk subsidi 
memilikidampak yang negatif namun tidak 
signifikan 

5) Carolina Margaretha dan Sartika 
Djamaluddin, Analisis karakteristik Rumah 
Tangga Miskin antar Wilayah di Indonesia, 
Variabel yang digunakan adalah Ukuran 
Rumah Tangga, Jumlah Balita, Rasio ART 
berkerja, Luas Lantai Perkapita, Jenis 
Lantai Terluas, Jenis Bahan Bakar Utama, 
Jenis Penerangan Utama, Jenis Sumber air 
Utama. Hasil penelitian Didapati bahwa 
seluruh variabel independen berpengaruh 
signifikan pada variabel dependen di semua 
wilayah di Indonesia 

6) Samsubar Saleh (2002),Faktor-faktor 
penentu tingkat kemiskinan regional di 
Indonesia, menggunakan variabel-variabel 
YPC,tingkat pendapatan perkapita per 
provinsi IMP, pengeluaran pemerintah 
untuk investasi sumberdaya manusia per 
kapita per provinsi, IFP, pengeluaran 
pemerintah untuk investasi fisik per kapita 
per provinsi, HH, angka harapan hidup, 
MH, angka melek huruf persentase dari 
total penduduk, RS, rata-rata lama sekolah, 
HDI, indeks pembangunan manusia dan 
RG. 

 
Kerangka Konseptual. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

Metodologi Penelitian 
 

Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
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dengan menganalisis hubungan antar variabel. 
Data yang disajikan adalah panel data yaitu 
dimana penelitian menggunakan data cross 
section data yang diteliti dari satu dan time 
series waktu yang dihimpun pada tahun yang 
berbeda secara bersamaan. Data yang akan 
diteliti adalah di Indonesia yang dipublikasikan 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Model analisis 
yang digunakan untuk melihat Karakteristik 
dari sisi Jumlah penduduk miskin menurut 
Provinsi, Perdesaan dan Perkotaan di Indonesia, 
tingkat ketimpagan kemiksinan di Indonesia 
dan dari sisi Indeks kedalaman kemiskinan di 
Indonesia. Metode data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis Tipologi Klassen 
(Klassen Typology). 
 
Definisi Operasional 
Definisi Operasional merupakan variabel yang 
digunakan untuk memuat suatu sifat-sifat dari 
variabel sehingga dapat digunakan untuk 
penelitian. 

Tabel 3. Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Sumber Data 

Pertumbuhan 
Ekonomi 
(PE) 

Proses perubahan 
kondisi 
perekonomian 
suatu negara 
secara 
berkisanambungan 
menuju keadaan 
yang lebih baik 
selama periode 
tertentu. 

www.bps.go.id 

Ketimpangan 
Pendapatan 
(KP) 

Kondisi dimana 
distribusi 
pendapatan yang 
diterima 
masyarakat tidak 
merata. 

www.bps.go.id 

Tingkat 
Kemiskinan 
(TK) 

Keadaan dimana 
terjadi 
ketidakmampuan 
untuk memenuhi 
kebutuhan dasar 
seperti makanan, 
dan kesehatan. 

www.bps.go.id 

Jumlah 
Penduduk 
Miskin (JP) 

Kondisi rata-rata 
jumlah penduuduk 
miskin yang 
berada dalam garis 

www.bps.go.id 

kemiskinan dan 
dapat dikatakan 
masuk dalam 
golongan orang-
orang yang tidak 
mampu memenuhi 
kehidupan sehari-
hari. 

Kedalaman 
Kemiskinan 
(KK) 

Kondisi rata-rata 
indeks kedalaman 
kemiskinan 
penduduk miskin 
di Indonesia. 

www.bps.go.id 

 
Waktu penelitian 
Waktu penelitian direncanakan selama 5 bulan 
yaitu bulan Juni 2022 sampai dengan Nopember 
2022. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh langsung 
dari publikasi resmi yang berasal dari, Badan 
Pusat Statistik, website yang ada kaitannya 
dengan penelitian ini. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah metode 
Dokumentasi (Documentation Research). Metode 
dokumentasi adalah pengambilan data melalui 
dokumen-dokumen. Baik dari bahan – bahan 
kepustakaan berupa tulisan-tulisan ilmiah 
seperti artikel atau jurnal-jurnal ilmiah baik 
secara online maupun offline serta laporan-
laporan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan 
topik yang sedang diteliti. 
 
Tahapan Analisis 
Analisis Deskriptif 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data analisis deskritif. Analisis deskritif 
merupakan suatu metode abalisis sederhana 
yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
kondisi observasi dengan menyajikan dalam 
bentuk tabel, grafik dan dengan tujuam untuk 
memudahkan pembaca dalam menafsirkan hasil 
peneliti. 
 
 
 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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Analisis Perkembangan Penduduk Miskin 
di Indonesia 
Jumlah penduduk miskin di Indonesia terus 
menglami fluktuasi tiap tahunnya dari tahun 
2017-2021. 
 
Melakukan Analisis Karakteristik 
Kemiskinan di Indonesia 
Salah satu karakteristik kemiskinan di Indonesia 
adalah perbedaan yang begitu besar antara nilai 
kemiskinan relatif dan nilai kemiksinan absolut 
dalam hubungan dengan lokasi geografis, usia, 
dan wilayah (perdesaan/perkotaan). 
 
Analisis Tipologi Klassen 
Alat analisis klassen Typology (Tipologi 
Klassen) digunakan untuk mengetahui 
gambaran tentang pola dan struktur 
pertumbuhan ekono`mi masing-masing daerah. 
Tipologi Klassen pada dasarnya membagi 
daerah berdasarkan dua indikator utama, yaitu 
pertumbuhan ekonomi daerah dan 
pertumbuhan ekonomi yang berbeda 
1) Menganalisis hubungan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat Kemiskinan di 
Provinsi se-Indonesia dan 
menggambarkannya dengan Tipologi 
Klassen. 

2) Menganalisis hubungan pertumbuhan 
ekonomi terhadap tingkat Kemiskinan di 
Provinsi se-Indonesia dan 
menggambarkannya dengan Tipologi 
Klassen. 

3) Melakukan Analisis tingkat kedalaman 
kemiskinan di Indonesia. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

 

 
Gambar 2. Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 

2011, 2016 dan 2021 
 

Dalam gambar 2, jumlah penduduk Indonesia 
selama 10 tahun meningkat disetiap tahunnya. 
Untuk dapat melihat penduduk indonesia 
menurut provinsi, maka peneliti menyajikan 
tabel indonesia menurut Provinsi sebagai 
berikut: 

 

 
Gambar 3. Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 

2011-2021 
 

Dalam tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah 
penduduk terpadat dan terbanyak di provinsi 
Jawa Barat. Penduduk di Provinsi Jawa Barat di 
tahun 2021 sebanyak 48.782.094 jiwa. Provinsi 
yang berada di urutan kedua sebagai provinsi 
dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Jawa 
Timur dengan jumlah penduduk sebanyak 
40.479.300 jiwa. Provinsi Jawa Tengah yang 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 36.743.100 
jiwa ini berada di urutan ketiga sebagai Provinsi 
dengan jumlah penduduk terbanyak ketiga di 
Indonesia. Selain jumlah penduduk indonesia 
laju pertumbuhan penduduk adalah perubahan 
jumlah penduudk di suatu wilayah tertentu pada 
waktu tertentu. Kegunaannya adalah 
mempediksi jumlah penduduk suatu wilayah di 
masa yang akan datang. Laju pertumbuhan 
penduduk, geometrik menggunakan asumsi 
bahwa laju pertumbuhan penduduk sama setiap 
tahunnya. Untuk dapat melihat laju 
pertumbuhan penduduk di Indonesia maka 
peneliti mensajikannya dalam bentuk gambar 
sebagai berikut : 
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Gambar 4. Laju Pertumbuhan Penduduk per-

Tahun 2011-2021 
 

Dari gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa laju 
pertumbuhan penduduk yang ada di Indonesia 
mengalami peningkatan yang positif. Laju 
pertumbuhan penduduk di tahun 2016- 2021 
berjumlah sebanyak 1.25%. Berdasarkan data 
selama periode 2011 – 2016 laju pertumbuhan 
penduduk tertinggi berada di Provinsi 
Kepulauan Riau yaitu sebesar 3,06%, disusul 
oleh Provinsi Riau diurutan kedua sebesar 
2,59%, dan Provinsi Kalimantan Timur sebesar 
2,58% Sedangkan pada periode tahun 2016 – 
2021 laju pertumbuhan penduduk tertinggi 
berada di Provinsi Kalimantan Utara yakni 
sebesar 3,84%, disusul oleh Provinsi 
Kepulauan Riau diurutan kedua yakni sebesar 
2,90%, dan diurutan ketiga Provinsi Papua 
Barat yaitu sebesar 2,55%. Selama periode 
tahun 2011 – 2021 Provinsi Kepulauan Riau 
memiliki laju pertumbuhan tertinggi di Pulau 
Sumatera, dan tertinggi kedua di Indonesia 
setelah Provinsi Kalimantan Utara. 
 
Analisis perkembangan penduduk miskin 
di Indonesia tahun 2017 – 2021. 

 

 
 

 
Gambar 6.  Jumlah Penduduk Miskin Indonesia 

Tahun 2017-2021 
 

Untuk dapat melihat tingkat kemiskinan di 
Indonesia selama 5 tahun, maka kita dapat 
melihat jumlah penduduk miskin di Indonesia 
dan persentase penduduk miskin di indonesia 
dalam bentuk gambar sebagai berikut : 

 

 
Gambar 7. Jumlah Penduduk Miskin di 

IndonesiaTahun 2013-2017 
 
Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada 
Maret tahun 2021 mencapai 27,77% dan di 
September 2021 27,55%. Dengan jumlah 
penduduk tersebut merupakan angkayang 
tertinggi selama 5 tahun terakhir seperti yang 
disajikan di dalam tabel berikut untuk dapat 
melihat Jumlah Penduduk Miskin menurut 
Provinsi tahun 2017-2021 maka peneliti 
menyajikan datanya sebagaimana tercantum 
pada tabel dibawah sebagai berikut : 
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Gambar 8. Persentase Penduduk Miskin 

Indonesia Tahun 2019-2021 
 

Jika dilihat dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa jumlah penduduk miskin menurut 
provinsi terbesar pertama terdapat di Provinsi 
Jawa Timur berjumlah sebanyak 4.405 juta jiwa 
dan provinsi kedua terdapat di Provinsi Jawa 
Tengah dengan jumlah penduduk miskin 
sebanya 4.197 juta jiwa, dan Provinsi ketiga 
terdapat di Provinsi Jawa Barat dengan jumlah 
penduduk sebanyak 3.774. Untuk dapat melihat 
perkembangan penduduk miskin di Indonesia 
maka kita dapat melihat jumlah penduduk 
miskin ditahun 2019-2021 yang disajikan dalam 
gambar sebagai berikut : 
 

 
Gambar 9. Jumlah Penduduk Miskin Perkotaan 

dan Perdesaan Tahun 2017-2021 
 
Jumlah penduduk miskin dan Persentase 
penduduk miskin pada tabel diatas mengalami 
fluktuasi tiap tahunnya dari tahun 2019-2021. 
Persentase penduduk miskin di tahun 2020 
sebanyak 10,86% pada semester 1 yaitu pada 
Maret 2020 dan di semester 2 yaitu pada 
September 2020 persentase kemiskinan 
berkurang sebanyak 0,79%. Dan di Maret 2021 
persentase kemiskinan sebanyak 10,64% dan di 
September 2021 persentase penduduk miskin 
sebanyak 10,12%. Berarti selama kurun waktu 1 
tahun jumlah persentase penduduk miskin 
berkurang. Dapat disimpulkan bahwa disetiap 
tahunnya penduduk Indonesia mengalami 
peningkatan kesejahteraan hidup. Badan pusat 

statistik (BPS) mencatat persentase penduduk 
miskin pada Maret 2021 menurun dibandingkan 
September 2020 dari 10,70% menjadi 10,64%. 
Namun bila berdasarkan jumlah penduduk, BPS 
mencatat terjadi kenaikan jumlah penduduk 
miskin dari 27,76 juta jiwa menjadi 27,77 juta 
jiwa. Ini merupakan pencapaian 
mengembirakan karena persentase penduduk 
miskin pada bulan September 2021 turun 
menjadi 10,12%. Ada berbagai faktor yang 
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 
selama periode Maret-September adalah inflasi 
umum yang relatif rendah yaitu 1,45%. Selain 
itu, rata-rata upah nominal buruh tani per-
buruh tani pada september 2017 naik sebesar 
1,5% dibandingkan Maret 2021, yaitu dari 
Rp.37.318 menjadi Rp. 37.711. dalam periode 
yang sama, upah nominal buruh bangunan 
perhari pada September naik sebesar 0,78% 
dibandingkan maret 2021 yaitu dari Rp. 83,724 
menjadi Rp. 84.378. Penduduk miskin di 
Indonesia berada di dua daerah antara lain di 
daerah perkotaan dan perdesaan, untuk dapat 
melihat jumlah penduduk miskin menurut 
Provinsi dalam bentuk Perdesaan dan 
Perkotaan yang disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut : 
 

 
Gambar 10. Indeks Kedalaman Kemiskinan 

menurut Provinsi Tahun 2017-2021 
 
Analisis Karakteristik Kemiskinan di 
Indonesia 
Jumlah penduduk miskin di Indonsesia dilihat 
berdasarkan perkotaan / perdesaan terus 
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dari tahun 
2017-2021 menunjukkan hasil positif karena 
jumlah penduduk miskin dalam Tahun 2021 
akhir menunjukkan hasil yang positif atau 
berkurangnya jumlah penduduk miskin yang 
berada di perdesaan. Namun dapat dilihat dari 
tabel diatas, tingkat kemiskinan yang dapat 
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dikatakan tinggi berada di daerah Indonesia 
bagian perdesaan dengan jumlah penduduk 
miskin hampir mencapai 17,09% di Maret 2021 
dan pada September 2021 dengan jumlah 
penduduk miskin perdesaan sebanyak 16.310%. 
Dapat dikatakan jumlah penduduk miskin yang 
berada di pedesaan mengalami jumlah yang 
paling besar dikarenakan jauh dari perhatiannya 
pihak pemerintah, transportasi dan 
infrastruktur antara kota dan desa cukup 
dikatakan tidak memadai sehingga barang-
barang yang dibawak dari kota kedesa 
mengalami peningkatan harga yang sangat 
mahal. 
 
Analisis Tingkat Kedalaman Kemiskinan di 
Indonesia 
Persoalan kemiskinan bukan hanya sekedar 
jumlah penduduk miskin, dimensi lain yang 
perlu diperhatikan adalah tingkat kedalaman 
dan keparahan dari kemiskinan. Selain harus 
mampu memperkecil jumlah penduduk miskin, 
kebijakan yang terkait dengan kemiskinan juga 
sekaligus harus bisa mengurangi tingkat 
kedalaman dan keparahan kemiskinan. Namun, 
pada kenyataan meski jumlah penduduk miskin 
menurun, indeks kedalaman dan keparahan 
justru meningkat. Berikut Indeks Kedalam 
Kemiskinan di Indonesia yang disajikan dalam 
bentuk gambar sebagai berikut : 
 

 

 

 
Gambar 11. Indeks Kemiskinan menurut 

Provinsi Tahun 2017-2021 
 
Jika dilihat dari gambar 11 diatas, dapat dlihat 
bahwa indeks kedalaman kemiskinan indonesia 
mengalami penurunan. Pada Maret 2021 indeks 
kedalaman kemiskinan sebanyak 1,83% dan di 
September 2021 jumlah kedalaman kemiskinan 
di Indonesia sebanyak 1,79%. Dari gambar 11 
diatas dapat lihat bahwa tingkat indeks 
kedalaman kemiskinandi Indonesia tertinggi 
berada di provinsi NTT, Maluku, dan Papua 
Barat. Di papuabareat tahun 2021 jumlah 
penduduk miskin (penduduk yang berda di garis 
kemiskinan) mengalami peningkatan. Badan 
Pusat Statistik Provinsi Papua Barat mencatat 
orang miskin di Provinsi tersebut pada bulan 
Maret 2021 naik 22,38 ribu jiwa (25,10) dan 
secara persentase, mengalami kenaikan sebesar 
0,22%. 
 
Indeks kemiskinan maret 2021 sebesar 6,74%. 
Angka ini mengalami kenaikan dari September 
2020 (6,28). Kenaikan indeks kedalaman 
kemikinan sebesar 0,47% mengindikasikan 
pendapatan perkapita dari penduduk miskin 
tidak meningkat signifikan dan tidak diimbangin 
dengan laju kenaikan garis kemiskinan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa gap pendapatahn 
perkapita antar sesama penduduk miskin 
semakin melebar. 
 
Analisis Tipologi Klassen 

 
Dari hasil analisis Tipologi Klassen pada 
gambar 12 dengan mengunakan indikator 
Pertumbuhan Ekonomi dan Jumlah Penduduk 
Miskin di Provinsi Indonesia, maka dapat 
diporeh hasil sebagai berikut dengan klasifikasi 
dalam 4 kuadrat yaitu: 
1) Kuadrat I (daerah yang maju dan tumbuh 

dengan pesat) Daerah yang termasuk dalam 
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kategori kuadrat satu yaitu Provinsi Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur. Tiga 
Provinsi tersebut memiliki rata-rata 
pertumbuhan ekonomi dan jumlah 
penduduk miskin lebih tinggi dari tingkat 
Provinsi lainnya. Jawa Timur memiliki 
rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 
5,5% dan jumlah penduduk miskin sebesar 
9.341,83 juta jiwa. Jawa Tengah memiliki 
rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 
5,3 dan jumlah penduduk miskin sebesar 
9.000,64 juta jiwa. Dan yang 
terakhirprovinsi Jawa Barat dengan 
memiliki rata-rata pertumbuhan ekonomi 
5,7 dan dengan jumlah penduduk miskin 
sebesar 8.392,44 juta jiwa. Tiga provinsi 
yang termasuk dalam kategori daerah 
kuadrat satu ini merupakan daerah yang 
memiliki tingkat aksebilitas yang tinggi 
terhadap pusat pemerintah, memiliki 
fasilitas umum yang memadai dalam 
berbagai seperti pendidikan, kesehatan, 
dan ekonomi serta sarana dan prasarana 
dalam menunjang kelancaranya jika 
dibandingkan dengan provinsi lainnya. 

2) Kuadrat II (daerah cepat maju tapi 
tertekan) Pada kuadrat II terdapat provinsi 
Yogyakarta, Sumatera Utara, Sumatera 
Selatan, Sumatera Barat, Sulawesi 
Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Barat, Papua, NTT, 
NTB, Maluku Utara, Maluku, Lampung, 
Kep. Riau, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Barat, Jakarta, Gorontalo, 
Bengkulu, Banten, Bali. Ciri-ciri umum 
daerah yang termasuk dalam kuadrat ini 
adalah memiliki potensi yang dapat 
menjadi nilai tambah dalam memperoleh 
pendapatan per kapita wilayah dengan 
tingkat akebilitas cukup tinggi yang 
ditawarkan di provinsi masing-masing agar 
dapat mendorong masing-masing provinsi 
agar menjadi daerah yang maju di provinsi 
tersebut. 

3) Kuadrat III (daerah yang dapat 
berkembang cepat) 

4) Pada kuadrat III tidak terdapat daerah atau 
provinsi yang masuk dalam kategori 
kuadrat III atau daerah yang dapat 
berkembang cepat. Kuadrat IV (daerah 
relatif tertinggal) Pada kuadrat IV terdapat 
provinsi riau, Papua Barat, Kep. Bangka 

Belitung, Kalimantan Utara, Kalimantan 
Timur, Kalimantan Selatan, Jambi, Aceh. 
Beberapa provinsi yang terdapat di kategori 
IV ini berarti pemerataan pembangunan 
yang terjadi diprovinsi tersbut masih 
mengalami kendala. Hambatan aksebilitas 
layanan kesehatan, pendidikan maupun 
sarana dan prasarana penunjang aktifitas 
ekonomi serta fasilitas umum masih belum 
merata. 

 

 
Gambar 12. Hasil Analisis Tipologi Klassen 

 
Hal tersebut dapat diatasi dengan adanya 
kebijakan pemerataan pembangunan yang kuat 
dari pemerintah daerah, dengan cara 
mengarahkaninvestasi pemerintah maupun 
swasta tidak hanya kepada daerah-daerahyang 
maju saja serta membantu pengembangan 
sumber daya yang dimiliki setiap daerah 
tersebut 
 
 

Kesimpulan 
 
Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai analisis karakteristik 
kemiskinan di indonesia dapat diambil 
kesimpulan sebagia berikut: 
1) Analisis perkembangan penduduk miskin 

di Indonesia tahun 2017 - 2021 
Jika dilihat dari perkembangan penduduk 
miskin di indoensia selama kurun waku 5 
tahun yaitu mulai dari tahun 2017 - 2021 
penduduk miskin yang berada di Indonesia 
terus mengalami fluktuasi tiap tahunnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia 
semakin meningkat seiring dengan 
pertumbuhan ekonominya. Jumlah 
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penduduk miskin yang dimiliki indonesia 
dengan kemiskinan relatif terdapat di 
provinsi Papua, Papua Barat, NTT, 
Maluku, dan Gorontalo. Dan kemiskinan 
absolut terdapat di provinsi Jawa timur, 
Jawa Tengah, dan Jawa Barat 

2) Analisis karakteristik kemiskinan di 
Indonesia. 
Analisis karakteristik kemiskinan di 
indonesia dapat dilihat dari karakteristik 
kemiskinan jumlah penduduk 
perdesaan/perkotaan. Dimana jumlah 
penduduk miskin yang berada di perdesaan 
dengan jumlah yang tinggi dibandingkan 
perkotaan. 

3) Analisis tingkat kedalaman kemiskinan di 
Indonesia. 
Deskriptif tingkat kedalaman kemiskinan 
di indonesia merupakan suatu kemiskinan 
yang dilihat dari tingkat kedalamanan suatu 
wilayah atau daerah dengan kedalaman 
kemiskinan. Kedalaman kemiskinan yang 
ada di indonesia terdapat di provinsi NTT, 
Maluku, dan Papua Barat. Provinsi 
tersebut memiliki jumlah tingkat 
kemiskinan yang tinggi di indonesia di 
bandingkan provinsi yang lainnya. 

4) Analisis Tipologi Klassen. 
Tipologi Klassen digunakan untuk 
mengetahui gambaran tentang pola dan 
struktur pertumbuhan ekonomi masing-
masing daerah dengan mengunakan 
indikator Pertumbuhan Ekonomi dan 
Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi 
Indonesia, maka dapat diporeh hasil 
sebagai berikut dengan klasifikasi dalam 4 
kuadrat. 
a) Kuadrat I : 

Yaitu daerah yang maju dan tumbuh 
dengan pesat provinsi yang masuk 
dalam kategori kuadrat I adalah 
daerah atau provinsi yang memiliki 
tingkat aksebilitas yang tinggi terhadap 
pusat pemerintah, memiliki fasilitas 
umum yang memadai dalam berbagai 
seperti pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomiserta sarana dan prasarana 
dalam menunjang kelancaranya jika 
dibandingkan dengan provinsi lainnya 
yaitu provinsi Jawa Timur, Jawa 
Tengah, dan Jawa Barat. 
 

b) Kuadran II 
Yaitu daerah cepat maju tapi tertekan. 
Provinsi   yang   masuk dalam kategori 
II ini adalah memiliki potensi yang 
dapat menjadi nilai tambah dalam 
memperoleh pendapatan per kapita 
wilayah dengan tingkat akebilitas 
cukup tinggi yang ditawarkan di 
provinsi masing-masing agar dapat 
mendorong masing-masing provinsi 
agar menjadi daerah yang maju di 
provinsi tersebut. 

c) Kuadran III 
Yaitu daerah yang masih dapat 
berkembang pesat yaitu daerah yang 
dapat memberikan perhatian 
pemerintah yang cukup besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi agar dapat 
meningkat. Sehingga pada tahap 
selanjutnya daerah ini masih dapat 
terus berkembang maju dengan 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
dan didukung oleh peningkatan 
kualitas dari segala bidang dalam 
mencapai tujuan pembangunan yang 
merata. 

d) Kuadran IV 
Yaitu daerah relatif tertinggal yaitu 
pemerataan pembangunan yang terjadi 
diprovinsi tersebut masih mengalami 
kendala. Hambatan aksebilitas layanan 
kesehatan, pendidikan maupun sarana 
dan prasarana penunjang aktifitas 
ekonomi serta fasilitas umum masih 
belum merata. Hal tersebut dapat 
diatasi dengan adanya kebijakan 
pemerataan pembangunan yang kuat 
dari pemerintah daerah, dengan cara 
mengarahkan investasi pemerintah 
maupun swasta tidak hanya kepada 
daerah-daerah yang maju saja serta 
membantu pengembangan sumber 
daya yang dimiliki setiap daerah 
tersebut. 
 

Saran 
1) Dalam upaya mengurangi jumlah 

kemiskinan di Indonesia, pemerintah 
hendaknya meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Semakin tinggi sumber daya 
manusia maka akan mengurangi jumlah 
penduduk miskin dan pemerintah dapat 
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melakukan upaya seperti peningkatan 
fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan. 

2) Selain itu diharapkan pemerintah 
Indonesia dan pemerintahan daerah dapat 
membuka lapangan pekerjaan guna 
menyerap jumlah tenaga kerja sehingga 
masyarakat memperoleh pendapatan dan 
dapat membantu masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka 
sehingga jumah pengangguran semakin 
berkurang maka semakinrendah pula 
tingkat kemiskinan di Indonesia dan 
daerah-daearah yang ada di Indonesia pula. 
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